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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai 

respons terhadap permasalahan penumpukan limbah padat dari industri 

jamu rumah tangga di Kelurahan Wonolopo. Limbah organik sisa 

produksi yang belum dikelola secara optimal berpotensi menurunkan 

kualitas lingkungan serta menimbulkan risiko kesehatan bagi 

masyarakat. Di sisi lain, limbah tersebut sebenarnya masih memiliki 

potensi untuk dimanfaatkan kembali sehingga dapat memberikan nilai 

tambah bagi warga. Program ini bertujuan meningkatkan literasi 

kesehatan lingkungan sekaligus memperkuat keterampilan masyarakat 

dalam mengolah limbah jamu menjadi media tanam yang ramah 

lingkungan melalui pendekatan pemberdayaan dan prinsip ekonomi 

sirkular. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan warga dalam proses sosialisasi, pelatihan teknis, dan 

demonstrasi pengolahan limbah melalui fermentasi menggunakan 

dekomposer alami yang mudah diterapkan pada skala rumah tangga. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan tingkat pemahaman peserta 

sebelum dan sesudah kegiatan serta mengamati kemampuan warga 

dalam mempraktikkan pengolahan limbah menjadi media tanam. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

sebesar 28% terkait pengelolaan limbah, kesehatan lingkungan, dan 

pemanfaatan sumber daya lokal. Peserta juga mampu menghasilkan 

media tanam alternatif dari limbah jamu dengan karakteristik fisik yang 

layak digunakan untuk budidaya tanaman. Selain membantu mengurangi 

volume limbah organik, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan lingkungan 

berbasis potensi lokal. Ke depan, pendampingan lanjutan dan penguatan 

peran organisasi masyarakat diperlukan agar praktik ini dapat berjalan 

secara berkelanjutan dan memberikan manfaat lingkungan serta ekonomi 

secara konsisten. 

Kata kunci: Ekonomi Sirkular; Kebijakan Kesehatan; Limbah Jamu; 

Media Tanam Organik 

 
Integration of health policy and circular economy: innovation in 

herbal waste management toward an independent and healthy in 

Wonolopo village 

ABSTRACT 

 This community service activity was carried out in response to the 

problem of solid waste accumulation from the home-made herbal 

medicine industry in Wonolopo Village. Unoptimally managed organic 

waste from production has the potential to degrade environmental 

quality and pose health risks to the community. On the other hand, this 

waste still has the potential to be reused, thus providing added value to 

residents. This program aims to increase environmental health literacy 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia menjadi salah satu 
pilar penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional karena jumlah pelakunya telah 
mencapai sekitar 65 juta unit usaha dan terus meningkat setiap tahunnya, sehingga mendapat perhatian 
serta dukungan dari pemerintah dalam pengembangannya [1]. UMKM merupakan bentuk usaha 
produktif yang dijalankan oleh perorangan maupun badan usaha yang memenuhi kriteria sebagai 
usaha mikro, kecil, dan menengah sesuai ketentuan yang berlaku [2]. 

Di wilayah perkotaan seperti Kota Semarang yang merupakan kota terbesar kelima di Indonesia, 
pertumbuhan UMKM turut dipengaruhi oleh meningkatnya kreativitas masyarakat dalam 
mengembangkan berbagai inovasi pada sektor industri kreatif. Data menunjukkan bahwa Kota 
Semarang memiliki sekitar 30.024 pelaku UMKM yang aktif menjalankan usaha di berbagai bidang 
[3]. Kehadiran UMKM tersebut memberikan dampak ekonomi yang luas karena mampu menciptakan 
efek berganda (multiplier effect) melalui peningkatan aktivitas ekonomi daerah sekaligus membuka 
peluang kerja bagi masyarakat [4].  

Industri jamu tradisional di Kelurahan Wonolopo berkembang sebagai bagian dari aktivitas 
ekonomi masyarakat sekaligus menjadi identitas lokal yang dikenal sebagai Kampung Jamu. Kegiatan 
produksi yang dilakukan secara turun-temurun membantu menopang pendapatan rumah tangga dan 
menarik perhatian pengunjung yang tertarik pada produk herbal berbasis kearifan lokal. Seiring 
meningkatnya aktivitas produksi, jumlah limbah padat organik dari sisa ampas bahan baku jamu juga 
bertambah. Limbah tersebut sebagian besar masih dikelola secara sederhana dan belum terintegrasi 
dengan prinsip kesehatan lingkungan [5].  

Akibatnya, residu organik sering menumpuk di sekitar lokasi produksi maupun area permukiman. 
Kondisi ini dapat menimbulkan bau tidak sedap akibat proses pembusukan, menurunkan kualitas 
lingkungan, serta mengganggu kenyamanan kawasan [6]. Berdasarkan informasi dari pemerintah 
kelurahan, persoalan limbah mulai menjadi perhatian karena dapat memengaruhi kebersihan 
lingkungan dan citra wilayah sebagai kawasan yang dikenal dengan produk jamunya. 

Di sisi lain, limbah ampas jamu sebenarnya masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali. 
Bahan sisa tanaman obat diketahui mengandung unsur hara organik yang dapat mendukung 
pertumbuhan tanaman apabila diolah dengan tepat [7]. Melalui proses pengomposan atau fermentasi, 
residu tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik atau media tanam yang membantu 
memperbaiki struktur tanah dan mendukung aktivitas mikroorganisme yang bermanfaat [8]. 

while strengthening community skills in processing herbal medicine 

waste into environmentally friendly planting media through an 

empowerment approach and circular economy principles. The activity 

was implemented using a participatory approach, involving residents in 

outreach, technical training, and demonstrations of waste processing 

through fermentation using natural decomposers that are easily 

implemented on a household scale. Evaluation was conducted by 

comparing participants' levels of understanding before and after the 

activity and observing residents' abilities in practicing waste processing 

into planting media. The results of the activity showed 28% increase in 

community understanding regarding the relationship between waste 

management, environmental health, and the use of local resources. 

Participants were also able to produce alternative planting media from 

herbal medicine waste with physical characteristics suitable for plant 

cultivation. In addition to helping reduce the volume of organic waste, 

this activity also fostered public awareness of the importance of 

environmental management based on local potential. Going forward, 

continued support and strengthening of the role of community 

organizations are needed so that this practice can run sustainably and 

consistently provide environmental and economic benefits. 

Keywords: Circular Economy; Health Policy; Herbal Medicine Waste; 

Organic Planting Media 
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Pemanfaatan bahan organik ini juga dapat mendukung budidaya tanaman hortikultura, termasuk 
tanaman sayur dan tanaman hias yang banyak dikembangkan oleh masyarakat [9]. Namun, potensi 
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena sebagian warga masih memiliki keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah limbah secara tepat guna. 

Ketersediaan bahan baku organik yang melimpah dari aktivitas produksi jamu belum sepenuhnya 
diimbangi dengan kemampuan masyarakat dalam mengelolanya secara optimal. Limbah ampas jamu 
yang dihasilkan dari proses produksi cenderung terus bertambah, sementara sebagian masyarakat yang 
melakukan kegiatan berkebun atau budidaya tanaman masih bergantung pada pupuk komersial yang 
harganya tidak selalu stabil. Dalam kegiatan pengabdian ini tercatat sekitar sepuluh pelaku Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) jamu yang menjadi mitra utama sekaligus sumber limbah 
produksi yang berpotensi dimanfaatkan kembali. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa limbah jamu 
tidak hanya berkaitan dengan persoalan lingkungan, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan 
sumber daya lokal yang lebih produktif.  

Namun demikian, rendahnya literasi masyarakat terkait pengelolaan limbah serta terbatasnya 
keterampilan teknis dalam mengolah residu jamu menjadi produk bernilai guna masih menjadi 
tantangan utama. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman warga mengenai pengelolaan limbah berbasis kesehatan lingkungan sekaligus 
memperkuat keterampilan praktis dalam mengolah ampas jamu menjadi media tanam organik melalui 
pendekatan partisipatif berupa sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung. Melalui program ini 
diharapkan masyarakat mampu mengurangi volume limbah yang dihasilkan sekaligus 
memanfaatkannya sebagai media tanam alternatif, sehingga dapat mendukung upaya pemberdayaan 
masyarakat serta mendorong terciptanya lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan di 
Kelurahan Wonolopo. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Januari-Februari 2026 di 
Kelurahan Wonolopo, Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Program melibatkan 10 pelaku UMKM 
jamu sebagai mitra utama yang memproduksi jamu secara rumah tangga. Aktivitas produksi tersebut 
setiap hari menghasilkan limbah padat berupa ampas kunyit, jahe, dan temulawak. Selain pelaku 
UMKM, kegiatan juga melibatkan perwakilan petani lokal dan pegiat tanaman hias sebagai calon 
pengguna media tanam hasil pengolahan limbah. Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara sukarela 
dan telah menyatakan persetujuan untuk terlibat dalam proses pelatihan, praktik, serta evaluasi 
program. 
 Pelaksanaan program menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 
menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan. Tahap awal dilakukan melalui 
koordinasi dengan perangkat kelurahan dan diskusi dengan mitra untuk mengidentifikasi kondisi 
lapangan. Pada tahap ini tim melakukan observasi untuk mengetahui jumlah limbah yang dihasilkan, 
karakteristik fisiknya, serta pola pengelolaan yang selama ini dilakukan masyarakat. Hasil identifikasi 
tersebut digunakan sebagai dasar dalam merancang model pengolahan limbah yang sesuai dengan 
kondisi lokal. 
 Tahap berikutnya berupa kegiatan penyadaran dan peningkatan literasi lingkungan. Peserta 
memperoleh materi mengenai hubungan antara pengelolaan limbah, kesehatan lingkungan, dan 
peluang pemanfaatan limbah berbasis ekonomi sirkular. Pemahaman peserta diukur menggunakan 
instrumen pre-test dan post-test berupa kuesioner singkat yang berisi 5 pertanyaan mengenai 
pengetahuan dasar pengelolaan limbah organik dan pemanfaatannya sebagai media tanam. 

Selanjutnya dilakukan pelatihan teknis pengolahan limbah jamu melalui proses fermentasi 
menggunakan dekomposer hayati EM4. Bahan baku yang digunakan berupa 10 kg residu jamu yang 
dicampur dengan larutan aktivator yang terdiri dari 1 liter air dan 500 ml EM4. Campuran tersebut 
dimasukkan ke dalam komposter ember tertutup berkapasitas 20 liter untuk menjaga stabilitas suhu 
dan kelembapan selama proses fermentasi. Metode komposter tertutup dipilih karena lebih praktis, 
meminimalkan bau, serta mudah diterapkan pada lingkungan permukiman. 

Proses fermentasi berlangsung selama 14-21 hari dengan pemantauan berkala oleh peserta dan 
tim pendamping. Indikator kematangan kompos meliputi perubahan warna menjadi lebih gelap, 
tekstur yang lebih remah, serta aroma yang menyerupai tanah. Selama proses tersebut, peserta 
melakukan observasi sederhana terhadap perubahan fisik bahan dan mendiskusikan kendala yang 
muncul bersama tim pengabdian. 
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Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi partisipatif, dokumentasi proses produksi, serta 
hasil pre-test dan post-test untuk melihat perubahan tingkat pemahaman peserta. Keberhasilan 
program diukur melalui peningkatan skor pengetahuan peserta, kemampuan peserta menghasilkan 
media tanam yang layak digunakan, serta tingkat adopsi teknologi komposter oleh mitra. Seluruh data 
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan praktik 
pengelolaan limbah oleh masyarakat setelah mengikuti program. Melalui pendekatan ini diharapkan 
masyarakat tidak hanya memahami konsep pengelolaan limbah, tetapi juga mampu menerapkannya 
secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 
Pelaksanaan program pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan integrasi kebijakan kesehatan 

lingkungan dan ekonomi sirkular mulai memberikan perubahan pada pemahaman dan praktik 
pengelolaan limbah di Kelurahan Wonolopo. Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi dan 
penyadaran mengenai dampak limbah jamu terhadap kesehatan lingkungan serta peluang 
pemanfaatannya sebagai sumber daya produktif. Evaluasi pemahaman peserta dilakukan 
menggunakan instrumen pre-test dan post-test sederhana yang diberikan kepada 10 pelaku UMKM 
jamu sebagai mitra kegiatan. Hasil pengukuran tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test literasi peserta 

No. Indikator Penilaian 
Rata-rata Skor 
Pre-Test (%) 

Rata-rata Skor 
Post-Test (%) 

Peningkatan 
(%) 

1 
Pemahaman dampak limbah jamu 
terhadap kesehatan lingkungan 

58 88 30 

2 Pengetahuan prinsip ekonomi sirkular 52 82 30 

3 
Pengetahuan teknik fermentasi limbah 
organik 

55 85 30 

4 
Kemampuan mengidentifikasi potensi 
nutrisi residu jamu 

60 86 26 

5 
Pemahaman penggunaan komposter 
skala rumah tangga 

54 83 29 

 Rata-Rata Keseluruhan 56 84 28 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pengelolaan 
limbah jamu. Rata-rata skor literasi meningkat dari 56% sebelum pelatihan menjadi 84% setelah 
kegiatan berlangsung. Kenaikan sebesar 28% menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan 
mampu memperluas pengetahuan peserta mengenai dampak limbah terhadap kesehatan lingkungan 
sekaligus membuka pemahaman baru bahwa residu jamu dapat dimanfaatkan kembali sebagai media 
tanam. Perubahan ini juga terlihat dari respons peserta yang mulai tertarik mencoba proses fermentasi 
limbah secara mandiri setelah kegiatan pelatihan. 

Implementasi praktik pengolahan limbah dilakukan melalui demonstrasi fermentasi residu jamu 
menggunakan komposter ember tertutup. Proses praktik ini dapat dilihat pada Gambar 1, yang 
menunjukkan tahapan awal pengumpulan dan pengolahan bahan baku limbah jamu oleh peserta 
kegiatan. Melalui praktik langsung, peserta tidak hanya memahami konsep pengolahan limbah, tetapi 
juga memperoleh pengalaman dalam mengoperasikan komposter skala rumah tangga. 

 
Gambar 1. Pengolahan limbah jamu 



202 Sandiva Adi Pratama, Tegar Aji Wicaksono, Sholikatun Nikmah, Dwi Nur Siti Marchamah 

Integrasi kebijakan kesehatan dan ekonomi sirkular: inovasi pengelolaan limbah jamu menuju 

kelurahan mandiri dan sehat di Wonolopo 

 

Selanjutnya, proses fermentasi dilakukan selama 14-21 hari dengan pemantauan perubahan fisik 

bahan. Tahapan fermentasi tersebut diperlihatkan pada Gambar 2, yang menunjukkan proses 
penguraian residu jamu di dalam komposter tertutup. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bahan 

mengalami perubahan warna menjadi lebih gelap, tekstur lebih remah, dan bau yang tidak menyengat. 

Selain itu, terjadi reduksi volume limbah rata-rata hingga sekitar 60% pada setiap siklus fermentasi. 
Penurunan volume ini menunjukkan bahwa teknologi komposter sederhana cukup efektif dalam 

mengurangi akumulasi limbah organik di tingkat rumah tangga. 

 
Gambar 2. Proses fermentasi limbah jamu 

Produk hasil fermentasi kemudian diuji sebagai media tanam alternatif. Proses pengujian media 

tanam ini dapat dilihat pada Gambar 3, yang menunjukkan uji coba penggunaan kompos hasil 
fermentasi pada beberapa jenis tanaman sayuran dan tanaman hias. Hasil pengamatan selama dua 

minggu menunjukkan pertumbuhan tanaman yang cukup baik, ditandai dengan tinggi tanaman yang 

stabil serta warna daun yang hijau segar. 

 
Gambar 3. Uji coba fermentasi limbah menjadi media tanam 

Tahap berikutnya adalah uji penanaman menggunakan media tanam hayati yang dihasilkan dari 

fermentasi limbah jamu. Seperti terlihat pada Gambar 4, media tanam tersebut dapat digunakan 

sebagai campuran tanah pada pot tanaman hortikultura. Secara visual, tanaman yang ditanam 

menunjukkan pertumbuhan yang relatif sehat pada tahap awal penanaman. 

 
Gambar 4. Uji coba penanaman ke media tanam hayati 

Selain praktik teknis, kegiatan juga melibatkan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM 

selama proses pengolahan limbah. Pendampingan ini ditunjukkan pada Gambar 5, di mana tim 
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pengabdian memberikan arahan teknis serta mendiskusikan kendala yang dihadapi peserta selama 

proses fermentasi. 

 
Gambar 5. Pendampingan tim pengabdian kepada UMKM 

Secara umum, kegiatan ini menghasilkan dua capaian utama. Pertama, terbentuknya produk 

media tanam hayati berbasis limbah jamu yang dapat digunakan secara langsung oleh masyarakat. 

Kedua, meningkatnya kapasitas teknis mitra dalam mengelola limbah melalui teknologi komposter 

sederhana. 

3.2 Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan integrasi kesehatan lingkungan dan ekonomi 
sirkular dapat diterapkan secara praktis di tingkat komunitas. Peningkatan literasi masyarakat sebesar 

28% pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kombinasi edukasi dan praktik langsung mampu mengubah 

cara pandang warga terhadap limbah produksi jamu yang sebelumnya dianggap sebagai sisa produksi 

menjadi sumber daya yang masih dapat dimanfaatkan [10]. 

Keterlibatan pelaku UMKM menjadi faktor penting dalam keberhasilan program karena 

kelompok ini tidak hanya berperan sebagai penghasil limbah, tetapi juga sebagai aktor utama dalam 

proses pengelolaan dan pemanfaatan kembali residu produksi sehingga berpotensi membuka peluang 
ekonomi tambahan bagi masyarakat [11]. 

Dari sisi teknis, proses fermentasi limbah ampas jamu melalui komposter sederhana 

menghasilkan media tanam dengan karakteristik fisik yang cukup baik. Data menunjukkan adanya 
reduksi volume limbah hingga sekitar 60% selama proses fermentasi, yang menegaskan bahwa metode 

pengomposan rumah tangga efektif dalam mengurangi akumulasi limbah organik sekaligus 

menghasilkan pupuk yang bermanfaat bagi tanaman [12]. 
Pemanfaatan kompos hasil fermentasi juga menunjukkan potensi dalam mendukung kegiatan 

budidaya tanaman. Hasil uji tanam sebagaimana terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 

memperlihatkan pertumbuhan tanaman yang relatif stabil pada tahap awal penanaman, sejalan dengan 

penelitian yang menyebutkan bahwa pupuk organik mampu meningkatkan kualitas media tanam dan 

memperbaiki kondisi tanah [13]. 

Selain memberikan manfaat ekologis, pengelolaan limbah jamu secara kolektif juga berdampak 

pada peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta 

memperkuat peran kelembagaan lokal seperti kelompok UMKM atau bank sampah dalam pengelolaan 

limbah berkelanjutan [14]. Permasalahan sampah yang semakin kompleks di berbagai wilayah juga 
mendorong perlunya sistem pengelolaan sumber daya yang terintegrasi dengan prinsip ekonomi 

sirkular dan green economy [15].   

Pendekatan ini tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan tetapi juga memberikan nilai 
tambah ekonomi dari pemanfaatan limbah pertanian dan herbal [16]. Penguatan kapasitas masyarakat 

dalam pemanfaatan teknologi, termasuk strategi promosi dan branding produk UMKM [17]. Hal itu 

juga penting untuk meningkatkan daya saing usaha kecil dan menjaga loyalitas konsumen terhadap 

produk lokal [18]. Inovasi pemanfaatan kembali limbah herbal juga semakin relevan sebagai 

pendekatan ramah lingkungan dalam mengurangi limbah sekaligus menciptakan sumber daya baru 

yang bernilai guna [19]. 
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Secara ilmiah, limbah herbal memiliki kandungan bahan organik yang tinggi sehingga berpotensi 

diolah melalui berbagai proses biologis, termasuk digesti anaerobik untuk menghasilkan biogas 
sebagai sumber energi alternatif [20]. Berbagai studi juga menunjukkan bahwa inovasi pengolahan 

limbah herbal dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi hambatan pengelolaan limbah organik 

[21]. Serta mendukung praktik ekonomi sirkular dengan mengubah limbah menjadi produk bernilai 
tambah [22]. 

Dari aspek luaran program, kegiatan ini menghasilkan media tanam hayati berbasis limbah jamu 

serta peningkatan kapasitas teknis masyarakat dalam mengoperasikan komposter rumah tangga. 

Pendekatan praktik langsung terbukti efektif dalam mentransfer keterampilan dan meningkatkan 

kepercayaan diri peserta dalam mengelola limbah secara mandiri [23]. 

Namun demikian, evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa tingkat adopsi teknologi secara mandiri 

masih terbatas karena sebagian peserta masih memerlukan pendampingan untuk menjalankan proses 

fermentasi secara rutin. Selain itu, jumlah mitra yang terlibat dalam program ini masih terbatas pada 

10 pelaku UMKM dengan durasi uji tanam yang relatif singkat sehingga diperlukan program lanjutan 
untuk melihat dampak jangka panjangnya [24]. 

Secara keseluruhan, integrasi kebijakan kesehatan dan ekonomi sirkular melalui pengolahan 

limbah jamu menunjukkan hasil awal yang positif, ditandai dengan peningkatan literasi masyarakat 
sebesar 28% dan reduksi limbah hingga 60%. Dengan penguatan kelembagaan lokal dan 

pendampingan berkelanjutan, model pengelolaan limbah ini berpotensi dikembangkan sebagai strategi 

pemberdayaan masyarakat menuju kelurahan yang lebih sehat, mandiri, dan berkelanjutan. 

4. Simpulan 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah jamu dapat menjadi upaya 

yang efektif dalam mendukung kesehatan lingkungan sekaligus memberdayakan masyarakat. Melalui 

sosialisasi dan praktik pengolahan sederhana, limbah produksi jamu berhasil dimanfaatkan menjadi 

media tanam organik yang berguna bagi warga. Hasil kegiatan memperlihatkan peningkatan 

pemahaman masyarakat sebesar 28% serta penurunan volume limbah sekitar 60%, yang menunjukkan 

bahwa pendekatan edukasi disertai praktik langsung mampu mendorong perubahan pengetahuan dan 
perilaku masyarakat dalam mengelola limbah. Selain membantu mengurangi potensi pencemaran 

lingkungan, pemanfaatan limbah ini juga membuka peluang pemanfaatan sumber daya lokal secara 

lebih produktif. Ke depan, keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan yang 

berkelanjutan serta penguatan peran kader lingkungan dan kelompok UMKM sebagai penggerak di 

tingkat masyarakat, sehingga inisiatif ini dapat berkembang sebagai praktik pemberdayaan berbasis 

ekonomi sirkular yang mendukung terciptanya lingkungan yang lebih sehat, mandiri, dan 

berkelanjutan di Kelurahan Wonolopo. 
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